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ABSTRAK

Latar belakang: Instalasi gawat darurat memiliki lingkungan yang ramai, bising dan
dapat menyebabkan ansietas pada pasien. Pasien yang datang ke IGD memiliki
kecemasan yang meningkat akibat lingkungan yang tidak dikenal, keramaian dan
tindakan yang dilakukan secara cepat. Semakin meningkatnya tingkat kecemasan
maka dapat memberikan pengaruh pada rasa sakit yang dialami pasien. Pasien
prioritas 4 biasanya menderita insiden akut dengan kondisi yang stabil dan seringkali
memiliki waktu tunggu yang cukup lama. Pengelolaan ansietas dan rasa nyeri pada
pasien tidak hanya dilakukan dengan menggunakan terapi medis dan invasif.
Intervensi keperawatan mandiripun dapat dilakukan oleh perawat.

Tujuan Penelitian: Mengetahui pengaruh terapi musik terhadap ansietas pada
pasien prioritas 4 di IGD.

Metode: Metode penelitian ini adalah Quasi eksperimen, teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah
pasien prioritas 4 di Instalasi Gawat Darurat rumah Sakit X. Instrumen yang
digunakan untuk mengukur kecemasan adalah State Anxiety Scale. Penelitian ini
terdiri dari kelompok kontrol dan kelompok perlakuan sejumlah 45 responden.
Analisis data menggunakan uji Wilcoxon dan menggunakan software SPSS 23.
Hasil: Terdapat pengaruh Aplikasi Musik Instrumental dalam Menurunkan Ansietas
Pada Pasien Prioritas 4 di Ruang Unit Gawat Darurat dengan nilai signifikansi 0,013
Kesimpulan: Penggunaan musik instrumental dapat menurunkan ansietas pada
pasien prioritas 4 di ruang Intalasi Gawat Darurat. Terapi musik dapat diberikan
sebagai intervensi mandiri perawat pada pasien prioritas 4 di intalasi gawat darurat.
Terapi musik dapat menurunkan ansietas pasien akan kebisingan dan tindakan yang
dilakukan di intalasi gawat darurat.

Kata kunci: Ansietas; IGD; Intervensi Musik

ABSTRACT

Background: The emergency department has a busy, noisy environment and can
cause anxiety to patients. Patients who come to the emergency room have increased
anxiety due to unfamiliar surroundings, crowds and actions that are carried out quickly.
The increasing level of anxiety can affect the pain experienced by the patient. Priority
4 patients usually suffer from an acute incident with a stable condition and often have
a long waiting time. Management of anxiety and pain in patients is not only done by
using medical and invasive therapy. Independent nursing interventions can also be
carried out by nurses.

Purpose: To determine the effect of music therapy to reduce anxiety in priority 4
patients in the emergency department.
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Method: This research method was quasi-experimental, the sampling technique used
is purposive sampling. The population in this study was priority 4 patients in the
Emergency Room. The instrument used to measure anxiety was the State Anxiety
Scale. This study consisted of a control group and a treatment group of 45
respondents. Data analysis used the Wilcoxon test and used SPSS 23 software.
Result: There is an influence of Instrumental Music Application in Reducing Anxiety
in Priority 4 Patients in the Emergency Room with a significance value of 0.013
Conclusion: The use of instrumental music can reduce anxiety in priority 4 patients
in the Emergency Room. Music therapy can be given as a nurse's independent
intervention to prioritize 4 patients in emergency departments. Music therapy can
reduce the patient's anxiety level about noise and the actions taken in the emergency
room.

Keywords: Anxiety; Emergency Departments; Music Intervention

LATAR BELAKANG

Instalasi gawat darurat memiliki lingkungan yang ramai, bising dan dapat
menyebabkan kecemasan pada pasien. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa
lingkungan yang bising dapat menyebabkan dampak negatif, salah satunya adalah
stres pada pasien (Jue & Nathan-Robert, 2019). Standar kebisingan di rumah sakit
ditentukan pada level 55 dB sementara beberapa penelitian menunjukkan bahwa
ruang Instalasi Gawat Darurat (IGD) memiliki tingkat kebisingan antara 56,6-68,8 dB
di Denmark; 57-63 dB di Prancis; dan 60-65 dB di Indonesia (Filus et.al., 2015; Outrey
et.al., 2021; Savitri & Syafei, 2018)

Tingkat kebisingan yang melebihi standar 55 dB dapat menyebabkan berbagai
masalah kesehatan dan kenyamanan bagi pasien yang sedang mendapatkan
perawatan. WHO menjelaskan bahwa seseorang dapat mengalami iskemia jantung
apabila tingkat kebisingan sebuah ruangan berada pada >52 dB, seseorang merasa
terganggu dengan tingkat kebisingan >45 dB, gangguan dalam membaca dan
berbicara pada >55 dB, dan gangguan tidur di malam hari pada tingkat kebisingan
>40 dB (WHO, 2018). Hal tersebut menunjukkan bahwa pasien yang dirawat di IGD
dapat mengalami dampak negatif tersebut karena tingkat kebisingan IGD rata-rata
berada diatas 55 dB.

Selain dampak yang berhubungan dengan fisiologis seseorang, tingkat kebisingan
juga dapat berakibat pada kondisi mental seseorang. Tidak hanya tingkat kebisingan
saja, masalah mental tersebut juga dipengaruhi oleh lingkungan yang tidak dikenal
dan tindakan yang dilakukan secara cepat. Pasien yang datang ke IGD memiliki

kecemasan yang meningkat akibat dari lingkungan yang tidak dikenal, keramaian,
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dan tindakan yang dilakukan secara cepat. Sebuah penelitian yang dilakukan di IGD
rumah sakit di Manado (Indonesia) menggambarkan bahwa sebanyak 68,1% pasien
yang dirawat di IGD mengalami kecemasan berat (Amiman, Katuuk, & Malara; 2019).
Semakin meningkatnya tingkat kecemasan maka dapat memberikan pengaruh pada
rasa sakit yang dialami pasien (Michaelides & Zis, 2019).

IGD diklasifikasikan menjadi prioritas 1-4. Pasien pada prioritas 4 merupakan
pasien dengan kategori semi urgent. Pasien prioritas 4 biasanya menderita insiden
akut dengan kondisi yang stabil dan seringkali memiliki waktu tunggu yang cukup
lama. Jika terdapat resusitasi yang sedang berjalan atau terlalu banyak pasien di
ruang tunggu, waktu tunggu bisa lebih panjang. Waktu tunggu yang lama untuk
konsultasi/pemeriksaan adalah salah satu masalah paling umumdi IGD. Waktu tunggu
rata-rata di IGD sebelum konsultasi adalah sekitar 60 menit dan bahkan menunggu
lebih dari 200 menit. Pasien merasa sangat cemas ketika menunggu konsultasi medis
dan perasaan kecemasan mereka memburuk karena lingkungan yang tidak dikenal
dan ketergantungan pada orang asing (Hong, 2013). Pengelolaan kecemasan dan
rasa nyeri pada pasien tidak hanya dilakukan dengan menggunakan terapi medis dan
invasif. Intervensi keperawatan mandiripun dapat dilakukan oleh perawat melalui
terapi non-farmakologis.

Salah satu terapi non-farmakologis yang dapat dilakukan adalah terapi musik.
Jenis music yang efektif digunakan untuk menurunkan tingkat ansietas pasien adalah
instrumental. Forooghy, Tabrizi, Hajizadeh, & Pishgoo (2015) menggunakan musik
instrumental pada pasien dengan coronary angioplasty dengan hasil tingkat ansietas
pada kelompok perlakuan lebih rendah daripada kelompok kontrol. Penelitian lain
yang dilakukan pada pasien yang menjalani dental extraction menunjukkan bahwa
terapi musik dapat menurunkan tekanan darah sustolik-diastolik, frekuensi nadi dan
menurunkan tingkat ansietas pada pasien (Packyanathan, Lakshmanan, & Jayashri;
2019)

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis melakukan penelitian tentang
pengaruh terapi musik instrumental terhadap kecemasan pasien prioritas 4 di IGD.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh terapi musik terhadap ansietas

pada pasien prioritas 4 di IGD
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METODE

Penelitian ini adalah penelitian Quasi eksperiment pre and posttest with control
group design. Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah pasien yang dirawat pada
prioritas 4 di IGD. Teknik Sampling yang digunakan adalah purposive dengan jumlah
sampel 45 responden. Kelompok perlakuan diberikan intervensi musik yang diputar
pada gawai dan terhubung mengunakan headphone serta diajarkan teknik relaksasi
untuk menurunkan ansietas dan rasa nyeri yang dirasakan. Pemberian intervensi
musik dilakukan pada saat pasien telah selesai dikaji dan diperiksa oleh perawat dan
dokter. Pemberian intervensi musik dilakukan selama masa tunggu pasien di Intalasi
Gawat Darurat dam sebelum dipindahkan ke ruang perawatan atau dipulangkan.
Pada kelompok kontrol tidak diberikan musik, hanya diajarkan teknik relaksasi. Kriteria
inklusi pada penelitian ini adalah pasien yang dirawat pada prioritas 4 di IGD.
Instrumen yang digunakan untuk mengukur ansietas adalah kuesioner State Anxiety
Scale yang diadaptasi dari Spielberge (1997) dengan 20 pertanyaan menggunakan
skala likert. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon dan menggunakan software
SPSS 23.

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan responden terbanyak adalah laki-laki 24 responden
(53%) sedangkan perempuan 21 responden (47%). Usia terbanyak pada penelitian
ini terdapat pada rentang 36-45 tahun adalah 21 responden (47%), lalu rentang usia
25-35 tahun sebanyak 15 responden (33%) dan rentang usia 46-55 tahun 9 responden
(20%). Karakteristik pendidikan yang terbanyak adalah lulusan sekolah menengah
atas sebanyak 29 responden (65%), lulusan perguruan tinggi 10 responden (22%)
dan lulusan sekolah menengah pertama sejumlah 6 responden (13%).

Hasil analisis menggunakan uji wilcoxon pada kelompok perlakuan menunjukan
nilai rerata ansietas sebelum pemberian terapi musik dan teknik relaksasi sebesar
44,31 dan meningkat setelah pemberian terapi musik dan teknik relaksasi sebesar
58,77. Nilai maksimum pemberian terapi musik dan teknik relaksasi sebesar 75 dan
setelah pemberian terapi musik dan teknik relaksasi adalah 80, nilai minimum
pemberian terapi musik adalah 16 dan setelah pemberian terapi musik dan teknik
relaksasi adalah 20. Nilai signifikansi ansietas sebelum dan sesudah intervensi

sebesar 0,013 sehingga p <0.05. Berdasarkan hasil tersebut, maka terdapat
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pengaruh signifikan pada ansietas dengan pemberian terapi musik pada kelompok
perlakuan. Hasil analisis menggunakan uji wilcoxon pada kelompok kontrol
menunjukan nilai rerata ansietas sebesar 58,7 dan meningkat setelah pemberian t
teknik relaksasi sebesar 63,2. Nilai maksimum ansietas sebesar 67 dan setelah
pemberian teknik relaksasi adalah 78, nilai minimun ansietas adalah 21 dan setelah
pemberian teknik relaksasi adalah 40. Nilai signifikansi ansietas sebelum dan sesudah
pada kelompok kontrol sebesar 0,165 sehingga p>0.05. Berdasarkan hasil tersebut,

maka tidak terdapat perubahan signifikan pada ansietas pada kelompok kontrol.

PEMBAHASAN

Kebisingan, waktu tunggu dan prosedur tindakan yang cepat di ruang IGD
memberikan rasa ansietas kepada pasien, Hal ini ditunjukan dengan nilai State
Anxiety Scale yang rendah pada kedua kelompok. Hasil pelitian ini sejalan dengan
Hong (2013) bahwa lingkungan dan prosedur tindakan di ruang gawat darurat
memberikan rasa ansietas yang berlebih bagi pasien. Adanya suasana yang baru
serta tindakan yang cepat di IGD mempengaruhi tingkat ansietas pasien, sehingga
perlu diberikan kegiatan ataupun aktivitas agar dapat mengalihkan perhatian yang
bertujuan untuk membuat pasien lebih rileks dan tenang untuk menunggu tahapan
prosedur perawatan selanjutnya. Kecemasan dikenal sebagai salah satu pengalaman
yang tidak dapat dihindari bagi pasien yang menunggu di IGD dan itu menyebabkan
perubahan psikologis dan fisik. Kecemasan dapat diakibatkan oleh faktor lingkungan
IGD dan perawatan yang diberikan di IGD. Seseorang yang memiliki masalah yang
berhubungan dengan kesehatan psikologis (termasuk ansietas) dapat mempengaruhi
tingkat kesejahteraan yang berakibat pada status kesehatan fisik individu. Temuan
penelitian ini sejalan dengan Levin, et.al. (2021), kesehatan psikologis dan tingkat
kesejahteraan memiliki dampak positif terhadap kesehatan jantung.

Pemilihan pasien perlu dilakukan ketika ingin memberikan terapi musik. Kesiapan
pasien dan kondisi kestabilan pasien akan sangat mempengaruhi proses penerimaan
intervensi yang diberikan. Pada penelitian ini pasien prioritas 4 dinilai stabil untuk
diberikan intervensi musik. Penelitian yang dikemukakan oleh Parlar Kilic et al., (2015)
bertujuan dari untuk mengevaluasi efek terapi musik pada rasa sakit, kecemasan, dan
kepuasan pasien pada pasien yang datang ke gawat darurat di Turki. Pasien tersebut

berada pada kode hijau dalam sistem triase dan datang dengan keluhan nyeri karena
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mual / muntah dan diare, sakit perut, sakit kepala, dan nyeri sendi. Menggunakan
kuesioner, State Anxiety Scale, dan Skala Analog Visual. Terdapat perbedaan yang
signifikan pada kedua kelompok pada penelitian ini, hasil inisejalan bahwa ketika
kelompok intervensi dan kelompok kontrol dibandingkan, hasil pengamatan
ditemukan bahwa ada penurunan yang signifikan dalam State Anxiety Scale pada
kelompok intervensi.

Pemberian terapi musik pada penelitian ini memfokuskan pasien untuk
medengarkan musik dengan jenis instrumental menggunakan sarana headphone
untuk mencegah kebisingan lebih lanjut. Hasil menunjukan terdapat peningkatan nilai
pada kelompok intervensi. Peningkatan ini maksimum pada kelompok intervensi
dibandingkan kelompok kontrol juga menunjukkan bahwa adanya pengaruh pada
pemberian musik instrumental. Jenis musik yang digunakan dalam penelitian ini
adalah musik instrumen yang ringan. Mendengarkan musik ringan tidak terlalu
menegangkan daripada mendengarkan musik gaya kanon, dan itu lebih efektif dalam
hal mengurangi kecemasan daripada gaya musik formal lainnya. Jenis musik yang
dapat direkomendasikan untuk mengurangi kecemasan adalah musik instrumental.
Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang mengungkapkan bahwa
instrumental classical music, dan light instrumental album oleh Johan Sebastian dan
Mariko Makino dapat menurunkan tingkat ansietas (Fernando, et al., 2019; Forooghy,
2015).

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh terapi musik pada ansietas
pasien sedangkan pada kelompok kontrol tidak ada pengaruh yang signifikan pada
perubahan ansietas. Terjadi peningkatan nilai sebelum dan setelah pemberian terapi
musik menunjukan adanya perubahan perasaan ansietas pada responden kelompok
perlakuan. Wang, Dong, & Li (2014) menunjukan perubahan rata-rata dalam skor
ansietas rata-rata dari kelompok intervensi menurun setelah prosedur dibandingkan
dengan sebelumnya. Skor analog visual rata-rata dari kelompok intervensi 6 jam
setelah operasi secara signifikan lebih rendah daripada kelompok kontrol. Penelitian
lainnya dikemukakan oleh Short, et al. (2010) yang bertujuan untuk mengurangi stres
kebisingan dengan menawarkan pasien di ruang gawat darurat dengan menggunakan
headphone dan musik. Hasil penelitian menunjukkan kecenderungan ke arah
penurunan skor pengaruh negatif pada kelompok intervensi. Para pasien merasa

senang dan mengalihkan perhatian. Penelitian ini merekomendasikan agar musik

323 Copyright © 2018, JKM, p-ISSN 2088-6098, e-ISSN 2550-0538



JURNAL

Jurnal Keperawatan Malang Volume 8, No 1, 2023, 318-326
Available Online at https://jurnal.stikespantiwaluya.ac.id/index.php/JPW

KEPERAWATAN MALANG

dapat menjadiintervensi yang bermanfaat untuk mengurangi stres kebisingan ruang
gawat darurat. Harney (2023) dalam hasil penelitian meta analisis menunjukkan
bahwa mendengarkan musik memiliki efek besar yang signifikan secara keseluruhan
dalam mengurangi ansietas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi musik
memiliki dampak efek signifikan keseluruhan pada pengurangan stres baik fisiologi
dan psikologis (Witte, 2020).

Tidak seperti intervensi farmakologis, musik tanpa efek samping (Kakar et al.,
2021). Terapi musik digunakan sebagai intervensi keperawatan non-farmakologis.
Terapi ini membantu mengurangi rasa sakit dan kecemasan dan untuk menilai
kepuasan pada pasien yang datang ke gawat darurat. Meskipun lingkungan dan
situasi di IGD merupakan tempat yang paling tidak cocok untuk memenuhi kebutuhan
khusus dan pada pasien khusus, akan tetapi IGD merupakan unit yang paling sering
dikunjungi dengan jumlah pasien yang banyak untuk mencari perawatan medis.
Penggunaan terapi musik pada pasien dengan prioritas 4 sangatlah relevan untuk
mengurangi kecemasan akan situasi dan intervensi yang dilakukan di IGD.

Terapi musik dapat diberikan sebagai intervensi mandiri perawat pada pasien
prioritas4 di ruang gawat darurat. Terapi musik dapat menurunkan tingkat kecemasan
pasien akan kebisingan dan tindakan yang dilakukan di ruang gawat darurat. Terapi
musik sebagai terapi modalitas sangat visibel dilakukan karena dinilai sangat murah,
praktis dan tidak menimbulkan efek samping yang bermakna. Jenis musik yang dapat

diberikan adalah musik yang ringan dibandingkan musik yang formal lainnya.
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